BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di kelas VIII SMP
Negeri 2 Tanah Abang dengan materi persamaan garis lurus selama 6 kali
pertemuan menunjukkan bahwa hasil perhitungan dengan menggunkan uji-t
yang dilakukan pada siswa dengan taraf signifikan 5% diperoleh thiwng =
8,345dan tne = 2,075. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa thiung > trapel
= 8,345 > 2,075 maka H, ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, ada
pengaruh model pembelajaran Inquiry terhadap kemampuan berpikir kritis
matematis siswa dikelas VIII SMP Negeri 2 Tanah Abang pada Materi
Persamaan Garis Lurus. Pengaruh tersebut dapat dilihat dari nilai siswa
mengerjakan soal post-test yang memuat indikator kemampuan berpikir Kkritis
yang terdiri dari 5 soal berbentuk essay (uraian), dengan nilai rata-rata kelas

eksperimen 71,73, dan nilai rata-rata kelas kontrol 57,14,

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil pembahasan yang telah diperoleh, saran
peneliti yang dapat disampaikan antara lain sebagai berikut:
1. Bagi guru
a. Dengan menggunakan model pembelajaran inquiry dapat dijadikan
salah satu alternatif dalam pembelajaran matematika.
b. Dapat menggunakan soal yang bersifat non rutin agar siswa terbiasa

menyelesaikan soal kemampuan berpikir kritis.
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2. Bagi siswa, agar lebih berminat, termotivasi dan tertarik untuk belajar
matematika setelah dilakukan kegiatan pembelajaran dengan model
pembelajaran inquiry.

3. Bagi peneliti selanjutnya, dapat menggunakan model pembelajaran inquiry
untuk materi lain atau untuk mengukur pengaruhnya terhadap tingkat
kemampuan berpikir lainnya. Namun dalam membuat soal di LKS harus di
fokuskan atau disesuikan dengan permasalahn yang ada sehingga jawaban

siswa sesuai dengan apa yang kita harapkan.
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